






















BAB I  
PENDAHULUAN 
 
             Ad-da’watu bil-bashirah, demikian dikatakan Munir dan Wahyu Ilaihi (2006: 
18) dalam bukunya  “Manajemen Dakwah”, bahwa dakwah itu harus dilakukan dengan 
ilmu. Orang yang memiliki minat terjun ke dunia dakwah diwajibkan memahami 
aturan-aturan dan mekanisme dakwah dengan utuh serta sempurna sebelum lebih jauh 
mempraktikkannya. Jika seseorang memaksakan diri melakukan dakwah tanpa 
menguasai atau memahami ”ilmu” (antara lain berkaitan dengan etika dan estetika 
dakwah), bukan hanya proses dan hasilnya yang kurang baik, tetapi juga akibatnya 
dapat menjadi berbahaya, baik bagi citra Islam, dakwah, maupun kehidupan 
keagamaan pada umumnya. 
Menguasai ilmu dakwah hukumnya adalah wajib, seperti wajibnya berdakwah 
bagi setiap muslim. Sebuah kaidah mengatakan, sesuatu yang wajib kesempurnaan nya 
sangat bergantung kepada sesuatu yang lain maka sesuatu yang lain itu pun hukumnya 
menjadi wajib, (mâ lâ yutimmul wâjibu illâ bihi fahuwa wâjibun). Kewajiban keilmuan 
itu mencakup tafaqquh fid-dîn, tafaqquh finnâs wa tafaqquh fil manhaj. Semakin 
mendalam dan luas pemahaman dan wawasan da‟i terhadap ajaran agama, kehidupan 
masyarakat serta cara berdakwah (termasuk di dalamnya etika dan estetika) maka 
dakwah yang ditunjukkan semakin arif, bijak, menyentuh, menarik, mengesankan dan 
dirindukan.  
Dalam realita, sering kita mendengar, membaca, bahkan melihat seseorang atau 
sekelompok orang yang dengan bangganya merasa telah melakukan amaliyah dakwah, 
padahal apa yang ia lakukan masih menunjukkan banyaknya ketimpangan. Misalnya, 
seseorang merasa yakin dengan kebenaran paham keagamaan yang dimilikinya, 
kemudian ia berusaha mengajak teman, tetangga, dan masyarakat yang lainnya dengan 
cara-cara yang manipulatif. Terkadang karena merasa memiliki kekuatan—otoritas 
(power)—ia berani menekan, memaksa, atau melakukan ancaman agar orang lain mau 
mengikuti keyakinannya, atau karena keberaniannya ia menghujat, memaki kelompok 
lain yang berbeda paham dan keyakinan. Akibatnya, terjadi konflik antara dirinya dan 
orang lain atau kelompok lain yang berbeda paham itu, dan karena merasa tersinggung 
atau sakit hati kemudian mereka membalas ajakan dakwahnya dengan amarah, emosi, 
dan akhirnya terjadi pertumpahan darah. 
Dalam realitas mungkin diantara kita pernah menyaksikan seseorang atau 
sekelompok orang marah seraya membawa senjata tajam karena dirinya merasa diusik, 
kebiasaannya dihujat, atau divonis salah secara terbuka dalam forum pengajian. Ia 
marah-marah ke ustadz atau penceramah, mengajak berdebat sambil suasana hati yang 
panas. Tentu kondisi ini menjadi preseden yang kurang baik bagi potret keberagamaan 
masyarakat muslim di Indonesia yang kondisinya sangat majemuk. 
Dakwah sering dipahami secara keliru oleh beberapa kalangan, seakan mereka 
menganggap enteng permasalahan dakwah (tasahhul). Sikap tersebut kurang 
mengindahkan nilai-nilai kemaslahatan sebagai tujuan syariat Islam serta dampak yang 
mungkin ditimbulkan, atau karena begitu sangat meyakini ajarannya kemudian terjebak 
pada sikap dan perilaku berlebih-lebihan (tatharruf) serta kurang memperhatikan 
rambu-rambu dan isyarat-isyarat petunjuk kebaikan bagaimana dakwah seharusnya 
dilakukan.  
Sikap tersebut menggambarkan kepicikan yang dapat membawa akibat 
keburukan. Gara-gara kepicikan wawasan, kemaslahatan syariat pun menjadi sempit 
maknanya,  julukan-julukan sinis pun muncul teralamatkan kepada para dai, misalnya 
sebutan dai komersil, dai selebritis, dai padahal teroris, dai padahal ekstrimis, dai yang 
menodai dan merendahkan nilai-nilai agama karena telah memperjualbelikan ajaran 
Islam. Tidak heran jika umat kemudian menjadi apatis dengan dakwah. Dakwah 
semakin semarak, tetapi dalam waktu yang bersamaan kemaksiatan di tengah 
masyarakat terus meningkat. Banyak umat muslim yang merasa tidak terikat lagi oleh 
ajaran Islam, rumah tangga menjadi rapuh, suami-istri mudah bercerai lantaran 
pemenuhan kebutuhan ekonomi kurang memadai, anak-anak dan remaja terjerumus 
pada tingkal laku patologis, melakukan seks bebas, senang tawuran, serta mengonsumsi 
narkoba. Para elite politik sudah mulai banyak yang tidak amanah, melakukan korupsi, 
pemerasan, dan lain-lain.   
Pemahaman dai terhadap dakwah (wawasan agama, keumatan dan metodologi) 
perlu diperjelas, wawasannya harus diperluas, terlebih bagi mereka yang masih awam, 
tetapi memiliki minat dan motivasi tinggi untuk terjun ke dunia praktik dakwah. 
Wawasan yang sempit dan pemahaman yang keliru tentang dakwah dapat 
menyebabkan kondisi seperti disebutkan sebelumnya. 
           Yusuf Qardhawi (2002) dalam bukunya “Kebangkitan Gerakan Islam dari Masa 
Transisi Menuju Kematangan”, ia menyebut adanya sejumlah gejala dakwah yang 
dapat dikategorikan gagal  disebabkan minimnya wawasan dan kurangnya pemahaman 
dai terhadap agamanya. Gejala tersebut  antara lain: 
1. Lebih mementingkan simbol daripada hakikat dan substansi. 
2. Lebih mengedepankan retorika dan perdebatan daripada penerapan dan aksi. 
3. Sikap sentimentil dan emosional demi memenangkan golongan atau kelompoknya 
dalam menghadapi masalah perbedaan daripada sikap rasional dan ilmiah demi 
kemaslahatan yang lebih besar. 
4. Dakwah lebih berorientasi pada penyampaian pesan yang merupakan masalah 
cabang (furu’iyyah) daripada masalah pokok (ushuliyyah) sehingga beberapa 
pendakwah terjebak pada terlampau membesar-besarkan atau mempertajam 
wilayah beda penafsiran  yang dapat menimbulkan konflik sesama umat Islam. 
5. Memberikan kebijakan yang cenderung menyulitkan dan penuh ancaman daripada 
prinsip kemudahan dan kabar gembira. 
6. Mengesampingkan ijtihad dan pembaruan, sehingga pemahaman keagamaan lebih 
cenderung jumud dan taqlid sehingga gerak dakwah menjadi kurang fleksibel, rigid, 
kurang siap dengan berbagai perubahan dan hal baru. 
7. Perilaku dai yang kental dengan fanatisme dan eklusivisme, bukan toleransi dan 
inklusivisme. 
8. Sikap yang cenderung berlebihan dan meremeh kan daripada moderatisme. 
9. Tindakan yang lebih identik dengan kekerasan dan kebencian daripada 
kelemahlembutan dan rahmat. 
10. Mengedepankan ikhtilaf dan perpecahan, menge nyampingkan persatuan dan 
solidaritas. 
Akibatnya, umat muslim dan kekuatan Islam yang seharusnya menjadi pelopor 
dalam berbagai aktivitas kehidupan, seperti yang pernah dialami pada masa-masa 
kejayaan dahulu, menjadi sirna. Doktrin Islam „Al-Islamu ya’lu walã yu’la alaih’ (Islam 
itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi daripada Islam) menjadi sulit dibuktikan pada 
masa kini. Umat muslim tidak lagi menjadi ummatan washatan yang seharusnya 
menjadi teladan, pelindung, dan pengayom, melainkan menjadi lemah, kurang berdaya, 
dan diombang-ambing oleh kekuatan lain yang ingin mewujudkan kepentingannya. 
Realitas seperti itu sangat mungkin terjadi karena terdapat problem dalam 
memahami hakikat Islami dan cara mendakwahkannya. Ajaran Islam masih dipahami 
secara parsial, dangkal, tidak komprehensif, emosional, dan semangat yang terlalu 
menggebu-gebu atau berlebihan. Kondisi tersebut membutakan muslim yang memiliki 
gelora berdakwah untuk melakukan kesalahan-kesalahan secara implementatif. Kasih 
sayang yang seharusnya menjadi fondasi dalam mengajak dan menyadarkan umat 
diganti menjadi ambisi, kemarahan, serta terkadang kebencian. Labelisasi kafir atau 
murtad begitu mudah keluar dari lisannya sebagai da‟i kepada muslim lain yang tidak 
sehaluan pemikiran dengannya. 
Dakwah hakikatnya manifestasi dari paham keagamaan seseorang. Dakwah juga 
merupakan ekspresi dari pemahamannya mengenai agama. Ketika pemahamannya 
tentang ajaran agama dan cara mendakwahkannya terjadi kekeliruan atau bahkan 
kesalahan, maka dakwah yang ditampilkannya pun akan menjadi salah. Pemahaman 
agama yang salah akan berpengaruh pada ekspresi keberagamaan termasuk salah 
satunya dalam melakukan aktivitas dakwah.  
Menurut Teguh (2012), beberapa kelompok diduga memiliki kontribusi terhadap 
lahirnya citra negatif Islam, antara lain kelompok radikalis, tekstualis, dan liberalis. 
Pertama, kelompok „radikalis‟. Dalam banyak kesempatan telah terbukti berdampak 
pada munculnya sikap ekstrimisme, di mana sikap tersebut sangat berpotensi 
memunculkan tindakan terorisme.  
Kedua, kelompok tekstualis. Kelompok ini juga menimbulkan dampak buruk 
bagi umat Islam. Kelompok ini terlalu rigid dan kaku memahami teks ajaran agama 
(nash) sehingga menimbulkan sikap tidak toleran terhadap pemahaman ajaran agama 
yang berbeda dari pemahaman kelompoknya. Tekstualisme agama dipersepsikan 
ekslusif, kaku, dan tertutup, tidak bisa menerima hal-hal baru. Kelompok ini juga 
cenderung secara frontal menyalahkan kelompok lain yang tidak sepaham dengan 
kelompoknya sehingga sering menimbulkan benturan dan tidak jarang juga 
menimbulkan konflik di antara umat Islam. 
Ketiga, kelompok liberalis. Berbeda dengan kelompok tekstualisme yang kaku 
dalam menafsirkan nash, kelompok liberalisme menuntut kebebasan tanpa batas dalam 
memahami nash. Akibatnya, tatanan metodologi dalam memahami nash yang telah 
dirumuskan oleh para ulama dibongkar total sehingga tidak ada lagi aturan baku dalam 
memahami nash. Lanjutan dari paham liberalisme agama adalah munculnya pluralisme 
agama. 
Konsekuensi dari pemahaman agama yang keliru melahirkan pola dakwah yang 
salah, termasuk konsep dakwah yang dilahirkan. Konsep dakwah akan dipandang salah 
jika di dalamnya terdapat kerancuan-kerancuan dan bertentangan dengan standar 
konsep dakwah yang seharusnya, sebagaimana dijelaskan, dicontohkan, dan 
dipraktikkan oleh Rasulullah Saw. 
Syekh Ghazali, dalam Sholahudin (2012: 5), berpendapat, kerancuan-kerancuan 
terjadi ketika orientasi, tujuan, atau misi dakwah berubah. Kerancuan juga terjadi 
ketika metode dakwah berada pada basis pemikiran yang menyimpang dari standar 
filosofi dakwah yang seharusnya.   
Menurut Amahzun, dalam Febriyanto (2013), seorang dai dituntut untuk benar-
benar mengikuti manhaj  Rasulullah Saw. yang menjamin keselamatan dakwahnya dari 
penyelewengan dan penyimpangan. Selain itu, manhaj ini juga meluruskan pemahaman 
para dai tentang tujuan-tujuan syariat (maqashid al-syar’iyyah) dan misi-misi dakwah 
yang sebenarnya sehingga langkah-langkah mereka untuk mewujudkan cita-cita 
menegakkan agama Allah di muka bumi ini berjalan dengan baik. 
Pemahaman konseptual dai tentang dakwah umumnya mencakup beberapa hal, 
di antaranya pengetahuan dan wawasan tentang Islam sebagai pesan yang akan 
disampaikan, wawasan tentang cara atau metode bagaimana pesan itu disampaikan, 
dan wawasan tentang aspek-aspek yang memengaruhi penggunaan metode agar 
menjadi efektif, seperti wawasan tentang manusia sebagai objek dakwah (mad’u) 
mencakup daya penerimaan, kebutuhan, serta perhatian, wawasan tentang 
perkembangan media dan peluang pemanfaatannya. 
Abdullah Nasih „Ulwan (2008) menyebut ada lima wawasan yang harus dimiliki 
dai, yaitu:  
1. Wawasan keislaman 
     Seorang dai mutlak dituntut untuk menguasai pengetahuan tentang Al-Quran, Al-
Hadis, serta semua ilmu yang termasuk pada rumpun ilmu agama. 
2. Wawasan sejarah (historis) 
     Wawasan yang berkaitan dengan perjalanan dakwah sejak zaman Nabi Saw. hingga 
perkembangannya sampai saat ini. Di dalamnya menampilkan dinamika 
perkembangan dan  hukum-hukum  dakwah yang dapat dipelajari. 
3. Wawasan humaniora 
     Wawasan yang berkaitan dengan psikologi, sosiologi, ekonomi, filsafat, akhlak, 
pendidikan, geografi, dan lain-lain. 
4. Wawasan ilmiah 
     Wawasan tentang pentingnya pendekatan ilmiah, prinsip-prinsip, metode, dan 
pemanfaatannya, termasuk produk ilmiah dalam bentuk teknologi. 
5. Wawasan kontemporer 
Wawasan yang berkaitan dengan kondisi dunia Islam, kekuatan-kekuatan dunia yang 
memusuhi Islam, situasi agama-agama kontemporer, situasi mazhab-mazhab 
kontemporer, serta situasi dan kondisi pergerakan-pergerakan Islam kontem porer. 
Upaya mengembangkan dakwah yang ideal memang bukan perkara mudah 
untuk mewujudkannya. Namun, berbagai kekeliruan dalam praktik dakwah bukan 
berarti harus berhenti dilakukan. Apa jadinya bila dakwah yang berkembang 
terkontaminasi oleh kualitas dainya yang rendah dan bermasalah.  
Sebagai pelaku dakwah hendaknya peka terhadap sinyalemen dari Nabi Saw. 
dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Hudzaifah, ia berkata 
bahwa Nabi Saw. bersabda:” Ad-du’atu ‘ala abwâbi jahannam man ajâbahum ilaiha 
qadafǔhu fîha, hum min jildatihim wa yatakallamǔna bi alsinatihim wa qulǔbuhum 
kufrun wattibau syahwatihim” (Para dai itu berada pada pintu neraka jahanam, 
barangsiapa yang mengikuti seruannya akan dihempaskan ke dalam neraka. Mereka 
tampak seperti Islam hanya pada tataran kulit luar dan kata-katanya saja, sementara 
hati mereka kufur dan memperturut kan hawa nafsu). 
Para Da‟i amat sering berbicara tentang Islam dan mengambil keuntungan 
duniawi dari pembicaraannya, tetapi tidak mempunyai niat yang sungguh-sungguh 
untuk mengamalkan ajaran Islam serta berkorban harta dan jiwa untuk menegakkan 
syariat Islam (Ahmad Sarbini, 2010). 
Kajian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran tentang etika dan 
estetika dakwah, bagaimana seharusnya dakwah dijalankan, bagaimana seharusnya 
dai—sebagai ujung tombak keberhasilan dakwah—bertindak atau melaksanakan tugas 
dakwahnya sehingga masyarakat dengan tulus ikhlas mau dan mampu menerima 
dakwah. Bagaimana Da‟i menentukan pilihan metode dalam berdakwah sebab dalam 
etika bukan hanya cara tapi pertimbangan apa yang mendasari cara itu sehingga 
pemilihan suatu metode dirasakan sebagai suatu pilihan yang terbaik yang harus 
dipergunakan. 
Objek dakwah (mad’u) memiliki karakteristik unik dan beragam. Dakwah tidak 
semata-mata menyampaikan atau menyeru, tetapi kepada siapa pesan atau seruan itu 
ditujukan. Dalam dakwah perlu dipertimbangkan daya dan kesiapan mad’u dalam 
menerima pesan atau seruan dakwah. Kondisi pikiran, perasaan, persepsi, keyakinan, 
prestise, termasuk diantara faktor yang dapat berpengaruh terhadap daya penerimaan 
mad’u terhadap seruan. Wawasan tentang kultural dan nilai yang berkembang di tengah 
masyarakat atau objek dakwah, pertimbangan rasa sebagai daya penerimaan khalayak 
terhadap pesan dakwah, gaya penampilan dakwah, lingkungan dakwah, serta faktor-
faktor lainnya juga dapat meningkatkan mutu proses dan keberhasilan dakwah. 
Dakwah bukan hanya cara, tetapi terdapat nilai-nilai yang penting untuk diusung 
dan diperhatikan. Nilai yang melekat pada pribadi dai, yang melekat pada proses 
dakwah, nilai-nilai kearifan, kepatutan, kesesuaian dengan nilai ajaran Islam, 
pencitraan, keprofesionalan, pencapaian tujuan/keberhasilan, keteladanan, keindahan, 
dan lain-lain.  
Dakwah merupakan manifestasi ajaran Islam yang mulia. Dalam pelaksanaannya 
harus dilakukan dengan cara yang mulia, baik, dan benar sehingga peluang dan harapan 
keberhasilan dari dakwah menjadi lebih terbuka. Untuk sampai ke derajat yang 
diharapkan tersebut, pembekalan dai (tazwîdu ad-du’at) mutlak diupayakan dan 
dilakukan. 
Untuk memudahkan kerangka pikir penulisan secara umum kajian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
   Pendekatan Studi                  filosofis, deskriptif,  
                                                      normatif- evaluatif,                                                     
                                                      metaetika             
 
 
                                                                                              
                                                      pandangan  moral 
                                                      (baik dan buruk,  
                                                      bermoral tidak                                             
                                                      bermoralnya pelaku 
                                                      dan tindakan dakwah  
                                                           
 
 
                                                      
 Aspek-aspek perilaku dakwah: 
-penyampaian pesan,     
  pemilihan metode,    
  penggunaan media,sifat   
  hubungan da‟i-mad‟uw,  
  pertimbangan beda  
  budaya, dll.  
 
 Dimensi pelaku dakwah:                                              -
Kualitas personal:  good character, akhlak, kepribadian.                                                
-Kualitas professional:  gaya dan skill penyampaian, 
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